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PL l,a,tar Eele{agg Masal ah

Telah menjadi sunnatulloh, sebagai manusia tidak akan lepas dari

berbagai permasalahan (problema) baik yang mengenai rnasalah duniawi

ataupun ukfuawi. lvianusia juga tergoiong rnakhluk sosial (zoon poiiticotr) yang

idak bisa memenufu kebutuhannya dengan sendiri, tetapi membutuhkan

banfr.an dari orang laur, baik dalam kebutuhan yang bersifat rnateril maupun

yang bersifat immaterial. Selain sebagai makhluk sosial, manusia juga

tergolong makhluk Allah yang paling sennpiirra tiibandingkan dengan makhluk

lainnya.

Sebagai makhluk yang sempurrra illanusia diberi keisiimevraan dari

makhluk lainnya yaitu diberinya akal dan fiiciran yang sempuma agar bisa

memilih jalan rehidupannya menuju kebahagiaan dunia dan akhirat.

Dengan akal fikirannya manusia mempunyai perbedaan pendapat,

keinginan, sesuai dengan pendiriannya ntasing-masing. Begitu juga dengan

para ulama, sebagai makhluk vang cerdas yang diberi kelebihan didalam ilmu

agama untuk disebarkan kepada ummatnya mempunvai argumen masing-

masing dengan dalil yang kuat, baik didalam 
.bidang 

ibactah ataupun

mu'amalah. Diantara Ci bidang mu'amaiah yaitu dalam sistirn gadai tentang

pemanfu 'atan barang gadaian.



Gadai merupakan salah satu bidang mu'amalah yang seing terjadi dalam

masyarakat, apalagi jika keadaan ekonomi mereka dalam keadaan tercekik dan

kebutuhan yang sangat mendesak. Dengan kondisi seperti itulah jalan yang

tepat dilakukan rnasyarakat ialah menggadaikan hak miliknya , sehingga

&ngan menggadaikan barangnya kebutuhan mereka akan cepat terpenuhi.

Didalam ajaran Islam Atiah telah mcngatur segaianya, sehingga jika kita

melaksanakannya, maka akan menemukan kebahagiaan dunia dan akhirat.

Pepaah mengatakan :'hidup dengan senl akar, indah, hidup dengan agamo

a*an terarai". Semakin teguh seseorang memegang agama islam maka akan

remalnn terarah kehidupar,nya dengan kebahagiaan dunia dan akhirat yang

akan Cdapatinya.

Ivlanusia sebagai makhiuk yang diberi aka] fikiran yang sempuma

dituntut oleh Ailah -untuk mematuhi ajaran agarr,a dengan seluruhnya, hal ini

sesuai dengan firmanAllah suratAl-baqoroh ayat 202 yangberbunyi :

(20S : 6ril1 ) ... a3K C"Jl *! l;r1l' if ...
Ardnya.'"... ],{a.guklah kamu sekalian dengc;t selurulznyc kepada agcma Islam

... "- (DepugRI: l1l5 : 50)

Berdasarkan pada ayat diatas kita sebagai manusia yang diberi

keistimervaan akal fikiran yang seiilpuma diiuntut 
-untuk 

mengikuti ajaran

agama islam daiam berbagai hal, baik yang meliputi kehidupan duniawi

ataupun yang meliputi kehidupan ukhrawi. Dalam arti bahwa kita dituntut

u:rtuk hidup sesua:' dengan aiaran agarna" Islam.



Mengenai masalah gadai dalam hal pemanfa'atan barang gadaian ini

t€rdapat beberapa pendapat yang menghukuminya, sehingga dimasyarakatpun

beraneka ragam dalam pelaksanaannya.

Diantara pendapat-pendapat para ulama yang menghukumi m asalah ini

dalam hal pemanfa' atzn batang gadaian adalah sebagai berikut :

l- Menurut kaidah Fiqh bahwa seorailg pemegang gadaian tidak boleh

memanfa'atkarr bararg gadaiannya kecuari jika aca uin dari pihak

penggadai.

n5l \ ejp sI, j G_;-;ilr,.i,y ,;_9;*V

2- Sedangka.:r keterangan y-angadadalarn kitab fiqh sunnair karangan sa-yyid

sabiq mengatakan * Akad gadai berrujuan me;ninto kepercayaan dan

menjamin utoflg, hukon untuk mencori keuntungan dan hasif'. selama hai

ini demikian keadaannya maka oraflg yang meme gang gadaian tidak boleh

memanfa'aikan barang gadaian sekaiipun ada ijin dari pihak penggadai

(rohin). Tindakan mernanfa'atkan barang gadaian tak ubahnya Qiradh y41g

mengalirkan manfa'at dan setiap qiradh yallg mengalirkan rnanfa,at adalah

riba. Allahpun telah melarang riba, sesuai dengan firman Allah surat AI-

Baqoroh ayat275 yang berbunyi:

(275 : 6-}s]ll)...1}Jl i}':iJl in! Grr...

Artinya : " Latn Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan

Riba ". (DepagRI, 1971 .d9).



Gadai dalam hukum Islam dinamakn rahn artinya tetap atau lestari

s€perfi dikatakan Ni'matpp RahitrAE artinya k4rynla yins tptap dgJ le,Stafi,

rhn iuga riinamakan A!-IIabsu yang artinya penahanan. Seperti firman Allah

dalam surat Al-Mudaststir ayat 38 yang berbunyi :

(38 : Jir^ll) fu.45J ?-,t6 Lq g,'i1 ,j!

Artinya . " Tiap-tiap pribodi terikat (tertahon) dengan apa yang di

perbuatnya" (DeWg RI, i+l i : 995).

Pengertian gadai menurut syara adalah - " menjadikan barang yang
mettp?nyai nilai harta menurut pandangan syara sebagai jaminan
ulang sehinga orung yang hersangkuion boleh mengambil sebagian
barangnye itu ". (Kamaludin 1988 : 139)

Apabila seseCIrang bermaksud hendak berutang kepada orang lain dan

nnenjadikan barang miliknya baik yang bergerak atau tetap berada dibawah

kekuasaa'rnya, sebagai jaminan sampai ia meiunasi utangnya. Semua barang

1'ang boleh Cipe{ualbelikan boleh dijadikan barang gadai yang merupakan

^r,anggungan utangnya. Sesuai Ccrrgan keidah Fiqh yang berbunf :

( oiill 6rcG ) 4itJ jq ai.il jl+ l. iI<
Artinya . " Setiap barang yang bcleh diperjualbelitcan maka boleh untuk

digadaikon".

Gadai rnerupakan perjanjian yang dibclehkan dalam ajaran agama Isiam.

ini didasarkan dalam firman Allah surat Al-Baqoroh ayat 283 yangHai

berbunyi:



ti: L^f ljJ! trZ'i'd;}lr: ErS t:!j if, '-fu "E FK Ur
l,"r 6it*;It i:re \'s <r.sixt d[Jtr 4jjLf ,i tie,.Jl 

,r1ffi 
r

(283): t_,.Jl 0 #I, ;t:Wi ui ir,tr tE p ,,.11! ri:l<i

Artinva : " .Iika rtamu daram perlaranan dan bermu,amarah ridak secara rtmni

sedang kamu tidak memperoreh .seorong penuris maka hendakrah

ada barang tonggungan yong dipugang oleh orsng yang

mengutangkan, akan tetapi lika sebagian kamu mempercayai

sebagian yang lain" maka hendaklah yang dipercu;,_ai itu

meunaikan aminah utangnya dan hendakrah ia bertoqwa kepada

Allah sebtgti Tuhannyo ". fferajr:cn sat:di Arcbi.t, I415 : /t)
Rosululloh pernah menggadaikan baju besinya kepada orang yahudi untuk

meminta darinya (Yahudi) gandum sesuai dengan sabdanya yang berbun;r :

;Lr gIo &t ,&ks ,JA': G'-fr]: 
-d6 t<i; ri,t n*-s. Jrt; tb

( .srsl ;'t'j:) &'s\&'j:Li;1, ,€;fr aArtinya: " Dari A'isyah ra berkato : Ro.sululioh saw pernah membeii makonan

duri oraiig-orung yahurii dan beliau menggadaiinn kepudanya

baju besi beliau ". ( H. R Bukhori, 222 : tB7 )
Biasanya, jika barang gadaian terah berada ditangan murtahin (orang

-\ang menerima gadaian) seolah-olah barang itu adalah miliknya. sehingga ia_

Mwt memanfa'atkan barang gadaian tersebut, hal -ini bertolal: belakang

dengan pendapat sayyici sabiq ta,ii, bairwa mernanfa,atkan baran g gadaizn

adalah riba.



Penulis sebagai mahsiswa fakultas syari'ah jurusan mu'amalah ingin

ldrih mengetahui masalah ini, yang mudah-mudehan meqjadi ilmu yang.

hcrmanfa'at dan menjadi bckal dimasa yang akan datang

Selain pronlema-pronlema diatas yang muncul dari pihak luar pegadaian,

juga permasalahan muncut dari pihak pgadaian. Karena rnasyarakat Indonesia

maloritas rnenganut agarna Islam, yang dituntut untuk mengikutr ajaran islam

&ngan seluruhny4 maka pihak pegadianpun harus menjalamkam sistim

gadainya yang sesuai dengan ajaran islarn agar para rohin menyirnpan rau

percaya terhadap pihak pegadaian, dan berlambahnya para roirin untuk

bergabung dengan pegadaian'tersehut. Berdasarkan hal tersebut maka pihak

pegadaian ingin mrnambah lvav!'a-san tentang sistim gadai dalam hal

pemanfa'ata:l barang gadaizur meiirrut hukum islarn.

Dengan rnelihat pada hasil pengamatan penulis di atas, maka pada diri

penulis timbul keinginan untuk mengadakan penelitian yang berjudul

*TTNIAAAN HUKUM ISLAM TERHADAP PEMANFA"ATAN BARANG

G4DAIAN" yargberlokasi cii sebuah pegadaian yaitu pegadaian Ciawi.

Adapun alasan penulis ingin mengadakan penelitian yang judulnya

seperti di atas adalah :

l. Obyek penelitian dapat dilaksanakan ditempat tinggal penulis.

:. Pelaksanaan penelitiannya dapat dilaksanakan kapan saja.

6



B. Perumusan Masalah

Dari uraian iatar belakang di atas mengenai tidauan hukumj Isalm

terhadap sistim gadai dalam pemanfa'atan barang gadaian merupakan

fenomena mu'amalah yang menarik untuk diteliti, hal itu berkaitan erat dengan

obyek penelitian di Pegadaian Ciawi.

Guna rnemudai-rkan penulis ,fulam rneiakranakn peneiitian dan

pembahasan masalah tersebut maka selanjutnya penrrlis akan merumuskan

permasalahannya sebagai berikut :

I- Bagaimana konsep pemanfa'atan barang galaianmenurut hukum Islam ?

2. Bagaimanapelaksanaan pemanfa'atan barang gadaiandi Pegadaian Ciawi ?

3- Bagaimana tinjauan hularm Islam terhadap pemanfa'atan barang gadaian

terhadap pegadaiaa Ciawi ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguraikan tentang sistim gadai

&lam oemanfa'atan barang gadaian, khusus di Pegadaiarr Ciawr Tasikmalaya,

baik melaiui pendekatan teoritis maupun dengan pendekatan faktual. Adapun

&ra _vangharus di kumpulkan adalah :

l. untuk mengetahui pemanfa'atan barang gadaian menurut hukum Islam.

l. untuk mengetahui pemanfa'atan barang gadaian di pegadaian ciawi.

l. uatuk mengetahui tinjauan hukum lslam ti:rhadap pemantb'atan barang

gadaian terhadap Pegadaian Ciawi.



D. Kerangka Pemikiran

Manusia sebagai makhluk sosial (zcon politicon ) tidak hisa memenuhi

kebutuhannya secara sendiri, teiapi mernbufuhkan bantuan orang lain baik

dalam memenuhi kebutuhan yang bersifat materil ataupun yangbersifat

immaterial. Salah satu jalan untuk.memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang

bersifat rnateril yaitu dengan cara pelaksalraan gadai, karena dengan gadai

tersebut kebutuhan akan cepat terlaksana.

Gadai menurut Pipin Syaripin (1984 : 49) ialah :" Menyerahkan hak
otas barang oleh pihuk yang satu pada pihak yang lain, tetapi
peryterahon tersebut tidok untuk selama-lamanya, pada umumnya
disertai dengan penerimaan sejumiah uang, pada w*alctu itu pihak yang
menyerahkan hak milik masih meitpunyui hak untuk menebus kembali
hck milik (barand tersebut- Sewaktu-woldu meiighendakinya dengan
men gemb a I i kan uan g yang dahul u t el ah d i t e r i manyo " -

Adanya hak untui< mefigakiriii transaksi gadai beada pada pihak yang
menggaciaikan, bila dalam perjanjian gadai tidak ditentukan batas
wakfunya dengan menggunakan mmus (7-ll2) waltu berlangsungnya
hak gadai kaii uang gadai dibagi tujuh. (Pipin Syaripin, 1984 : 51)

Apabila dalarn pe{anjian gadai ditentukan batas waktunya kemudian

pihak yang menggadaikan tidak menebusnya, maka barang gadai tersebut

menjadi milik pemegang gadaian.

Adapun menurut hukum islam, seperti yang dikemukakan oleh para

ulama ialah :

etiJr J'fi kt jru rr+ Gj Ut i*lJ,+

Artinya . " Menjadikan barang yang memltunyai niloi littna menurut

pandangan syara sebagai jaminan utang hingga oi ang tersebut

melunasi utangnya "- (lhrut Qosim Goza, 359 ).



Asas legalitas gadai dalam hukum islam tercantum dalam Al-eur'an

rurat nl-Baqoroh ayat 283 yangberbunyi :

.... A;-b.j',t lj^.;s rjts t;!; SJ -fu,p lsl Ur
Artinya '. " Jika kamu dalarn perjalanan dan bermu'omaloh tidak secara tunai

.scdangkan kamu tdak memperoleh sesearang untuk menulisnya,

maka hendaHah ada barang tanggtmg(tn vanp dipegang oleh

orong yang berpiutong ". ( Kerajaan Arab Saudi, l a ! 5 : 71 )
Juga hadist ymg diriwayatkan oleh Bukhori dari A'isyah amirul

mu'minin berkata :

ftr 1;f' :xl ,k)iitt j_#: Ls'-fr.: iJG U; el -c;4a41L 
;b

( .g;St i{jg eji'ej:LL} q)_#'Lr.
artinya : Dari A'isyah ra berkata:" Rosululloh suw pernah membeli makanan

dori orang yahudi dan beliau menggadaikan kepadanya l tahutti)

baju besi beliau ". (I{. R Bukhori 222 : 187 )

Hak untuk memanfa'atkan barang gadaian dalam hukum Islam berada

peda pihak yang menggadaikan, Begitu juga terhadap kerusakan barang ada

pada tanggung jawab ihak yang menggadaikan. Rosululloh saw bersabcia yang

diriwayatlian oleh Asy-syafi'I dan Daruquthni yang berbunyi :

J:$ ct_e_) ) *"-b l&':aj:L al L;b-J i"e$ r+rr-,.-'dr ,$lll ifr
(,J.tilr

Artin-r'a : " Dcri Abu fiurairoh ra berkatc; : Rosululloh ::rrw' pernuli hersabcla

tidak hilang suatu gadaian dari pada tuonnyu y,ang menggadaikan,

keuntungan buot dia dan kerugian atasnyo "- (lbnu Hajar, l99l :

445)



Seandainya pihak yang menggadaikan tidak menebusnya, maka pihak

pencrima gadai boleh menjualnya dengan cara yang adil. (Sulaiman Rasyid,

1987 290).

Mengenai masalah diatas, dalam hal g?dat yang termasuk kedalam

masalah mu'amalah, kaidah Fiqh mengatakan tentang kebolehan berfansaksi

mu'arrralah:

Lu;r irG:rl j i!-!r

Artinya :) " Asal dori pado bermu'amalah itu adolah boleh ". (Sulaiman

Rosyid: 1987 : 290.

Dari uraian diatas dapat penulis simpulkan, bahwa melaksanakan hal

mu'amalah itu dipe$olehkan. Sedangkan hal-hal yang mengenai masalah

diantaranya jual beli, gadar dan sebagainya. Oleh karena itu maka gadai

drpertolchkan oleh agam,a.

Dalam melaksanakan sesuatu prrkara, tidak akan lepas dari dua unsur,

yaitu unsur manfa'at dan unsur rnadharat. Begitu juga dalam hal rnu'amalah

yaitu dalam masalah gadai ada manfa'at dan ada madharatnya. Mengenai

masalah manfa'at kaidah fiqh mengatakan sebagai berikut :

q.rlt #t ; iI-!t
Artinya : " Asal dari pemada'etan sesuatu perkara itu Ciboiehkan". (Jshul

Fiqh: 1gS2)

Adapun untrrk hal yang madharat juga kaidah fiqh mengatakarr :

l0



aiJ gJt-" 'Jt 
"+ 

G-!t

" Asal dari pada madharat itu adalah dilorang ,,. (Jslrul Fiqh :

re82).

Berdasarkail keterangan diatas bahwa kita tidak boleh melakukan hal-hal

)"ang mernbuat madharat karena akan menimoulkan sesuatu yang tirlak

diharapkan.

Berkenaan dengan kerangka pemikiran tersebut cian melihat penduduk

bangsa Indonesia yang mayoritas beragama Islain maka ha.-.r-s.paham akan

segala syari'at Islam dan harus ada dalam kehidupan sesuai dengan ajaran

Islam.

L Metodologi Fenelitian

1- Metode Penelitian

Dalam penelitian masalah ini penyusun menggunakan metode cieskriptip

yaitu metode penelitian yang ditujukan pada permasalahan dan pembahaan

masalah sesuai dengan objek Cal matef penelitian, sebagainrana,jikatakal

Muhammad AIi (lgg7 . 120 ) -yaitu " fuIetode deskriptip dipergunakan

untuk berupaya mernecahkan atau menjawab permasalahan yang sedarrg

dihadapi pada situasi sekarang ". Dilakuhan dengan menempuh langkah-

Iangkah pengumpulan klasifikasi dan analisis pengolahan dat4 membuat

kesimpulan dan laporan dengan tujuan utama untuk membuat

penggambaran tenang sesuatu keadaan secara obyektif dalam suatu

desknpsi situasi.

Artlnya:

II



L TeknikPengumpulan Data

Adapun tehik penguinpulan datayang penulis piliir, yaitu :

a Wawancara

Penggunaan wawancara tak lepas dari sumber data dan sampai

yang ditarik secara seieksi. Dengan menggunakan walvancara

terb'.rka i'ang disiapkan sebelumnya bcberapa pertanyaan yang

dianggap representatif.

b. BookSurvey

Sebagai pelengkap data secara teoritis mengenai sistim gadaidalam

hal lrernanfa'atan barang gadaia& terlebih dahul'u penulis

menela'ah beberapa teori tentang masalah gadai yang ada

kaitannya dengan masaiah yang sedang diteliti-

3. Analisis DatuiPengolahan Data

Irngkah selanjutrya adalah menganalisis data sesuai data yang ditank

dari sumber empirik unftrk diolah menjadr satu kesatuan sehingga

ditemukan sebuah kesimpulan tentang :

a Kesimpulan tentang sistim gadai dalarn hal pemanfa'atan batang

gadaian menurut irukum islam.

b. Kesimpulan mengenai sisrim gadai dalam hal pempnfa'atan barang

gadaian secara empiris dilokasi penelitian, yaitu Pegadaian Ciawi.
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